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Prakata 

 

Seminar Nasional Ikan pada tahun 2016 ini telah menapak pada pelaksanaan ke 

sembilan. Seminar yang sukses terselenggara berkat kerja sama antara Masyarakat 

Iktiologi Indonesia dengan Badan Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan 

Perikanan KKP; Pusat Penelitian Biologi LIPI; Sekolah Tinggi Perikanan; dan 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB mengambil tema membangkitkan 

potensi keanekaragaman ikan sebagai aset bangsa melalui pengembangan dan 

pemanfaatan sumber daya ikan secara lestari. 

Pada pelaksanaan seminar ini, sejumlah 133 makalah telah dipaparkan baik dalam 

bentuk penyampaian secara lisan (oral) ataupun poster. Berdasarkan permintaan 

penulis, sebanyak 84 makalah dipublikasikan melalui prosiding dan sisanya 

dipublikasikan pada media penerbitan lain. Makalah yang dipublikasikan dalam 

prosiding Seminar Nasional Ikan ke-9, sebelumnya telah melewati tahap 

penyuntingan baik isi maupun format oleh tim penyunting. 

Prosiding Seminar Nasional Ikan ke-9 (Pros. SeNi ke-9) disusun dalam tiga jilid. 

Jilid pertama memuat makalah yang berkaitan dengan Budi Daya Ikan; Biologi, 

Ekologi, dan Konservasi Sumber Daya Ikan. Jilid kedua memuat makalah yang 

berkenaan dengan Biologi Reproduksi Ikan; Dinamika Populasi Ikan; Ekonomi dan 

Sosial Perikanan. Jilid ketiga berisi abstrak makalah yang dipaparkan dalam 

seminar ini. 

Prosiding ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dan menjadi 

sumber referensi sahih dan mutakhir dalam bidang keikanan.  

 

Cibinong, 13 Desember 2016 

Tim Penyunting 
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Kata Pengantar 

 

Marilah kita bersama memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Yang Maha Kuasa 

yang telah memberikan rahmat kepada kita semua, sehingga buku Prosiding 

Seminar Nasional Ikan ke-9 ini dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang 

direncanakan. Buku ini disusun berdasarkan makalah yang telah disampaikan pada 

Seminar Nasional Ikan yang berlangsung pada 24 Mei 2016 di Sekolah Tinggi 

Perikanan, Jakarta. Seminar Nasional Ikan yang telah menjadi agenda rutin 

Masyarakat Iktiologi Indonesia (MII) yang pada tahun 2016 ini terselenggara atas 

kerja sama Masyarakat Iktiologi Indonesia dengan Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kelautan dan Perikanan KKP; Pusat Penelitian Biologi LIPI; Sekolah 

Tinggi Perikanan; dan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB.  

Bagi MII, Seminar Nasional Ikan merupakan salah satu agenda penting dalam 

menyiarkan berbagai hasil penelitian yang berkaitan dengan ikan dan segala aspek 

kehidupannya. Makalah yang disajikan pada Seminar Nasional Ikan telah memberi 

banyak informasi dan ilmu pengetahuan berkaitan dengan ikan di negara kita.  

Tidak hanya sekadar permasalahan sumber daya ikan yang penting untuk 

diperhatikan dan dikembangkan, namun perihal pengelolaan ikan secara umum, 

adalah penting menjadi perhatian dan menjadi bahan kajian bagi kita semua.  

Masyarakat Iktiologi Indonesia, dalam mencapai tujuannya sebagai organisasi 

profesi telah melaksanakan berbagai kegiatan, salah satunya adalah penerbitan 

buku prosiding seminar. Hal ini dimaksudkan agar informasi dan ilmu berkaitan 

dengan ikan dan segala aspek kehidupannya dapat tersebar dan berkembang 

sebagaimana tujuan MII didirikan. Selain itu, rumusan yang disusun pada setiap 

seminar dan menjadi bagian penting dari setiap prosiding seminar nasional ikan 

adalah juga dalam rangka melaksanakan tujuan MII, yaitu merumuskan dan 

mengembangkan gagasan yang berkaitan dengan ikan. Rumusan ini menjadi 

intisari dari makalah yang disajikan pada setiap seminar dan menjadi arahan dalam 

pengembangan keilmuan berkaitan dengan ikan dan aspek kehidupannya. 

Kami atas nama Ketua MII mengucapkan terima kasih kepada Kepala Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan Perikanan KKP; Kepala Pusat 

Penelitian Biologi LIPI; Ketua Sekolah Tinggi Perikanan; dan Dekan Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB serta berbagai  pihak yang turut serta bersama-

sama dalam penyelenggaraan Seminar Nasional Ikan ke-9. Kami juga 

menyampaikan terima kasih atas kerja tim penyunting prosiding ini yang telah 

meluangkan waktu, tenaga, dan pemikiran, sehingga Prosiding Seminar Nasional 

Ikan ke-9 dapat diselesaikan. Kami berharap, semoga prosiding ini dapat 

digunakan sebagai salah satu referensi dalam pembahasan berbagai topik yang 



Prosiding Seminar Nasional Ikan ke-9 

Daftar Peserta Seminar  L-19 

No Nama Lengkap Profesi Instansi 

226 Moch Imam C. Mahasiswa STP Jakarta 

227 Moh. Marzuki Peneliti BBPBL Bali 

228 Marada Simanjuntak Staf BAAK  STP Jakarta 

229 Muchsin Susanto Mahasiswa STP Jakarta 

230 Muh Agus N. Mahasiswa STP Jakarta 

231 Muh Azril Dosen  STP Cikaret Bogor 

232 Muh. Nahdmi A. Dosen UnSoed Purwokerto 

233 Muh. Syakir Mahasiswa  STP Jakarta 

234 Muhammad Mahasiswa  STP Jakarta 

235 Muhammad Zen Swasta KDJ Jakarta 

236 Mukti Mahasiswa  STP Jakarta 

237 Munadi Dosen STP Jakarta 

238 Mutmainah Siswi SMK Perikanan 

239 Nais  Staf  STP Jakarta 

240 Nais Pratama Mahasiswa STP Jakarta 

241 Nana Firmansyah  Dosen  IPB 

242 Nanda Agus A. T. Dosen Univ Muhamadiyah 

243 Nano Pengusaha  PT. Labar 

244 Nenci M Mahasiswi STP Jakarta 

245 Ni Wayan P.S. Staf  STP Jakarta 

246 Nica Cahyani Mahasiswa IPB Bogor 

247 Nidya Kartini  Mahasiswa IPB Bogor 

248 Nisha Desfi Arianti Mahasiswa IPB Bogor  

249 Novan Staf  STP Jakarta 

250 Novi Andhita Mahasiswa IPB Bogor 

251 Novi Mayasari  Peneliti P2 Limnologi LIPI 

252 Nunung Sabariyah P. Mahasiswa STP Jakarta 

253 Nur Allawiyah Swasta Bogor 

254 Nur Hidayat Peneliti BPPBIH Depok 

255 Nur Patah Staf  STP Jakarta 

256 Nurainun M. Peneliti Balitbang KP 

257 Nurfitasari Staf Balitbang KP 

258 Nurhayati Peneliti P2O LIPI 

259 Nurhayati Sitanggang Mahasiswa STP Jakarta 

260 Nurman  Penyuluh  Jurluhkan Bogor  

261 Nyoman dati Pertami Mahasiswa IPB Bogor 

262 Nyusik Hendro Mahasiswa  STP Jakarta 

263 Oktarina Kurnia Sari Mahasiswa IPB Bogor  



Prosiding Seminar Nasional Ikan ke-9 

vi 

berkaitan dengan ikan terutama di negara kita. Semoga segala usaha yang kita 

lakukan senantiasa mendapatkan ridho dari-Nya. Amin.  

 

Cibinong, 13 Desember 2016 
 

Prof. Dr. Ir. Sulistiono, MSc 
Ketua Masyarakat Iktiologi Indonesia 
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Rumusan Seminar Nasional Ikan ke-9  

Masyarakat Iktiologi Indonesia 

 

Seminar Nasional Ikan ke-9 telah terlaksana dengan baik dan diikuti oleh 387 

peserta. Jumlah makalah yang dipresentasikan sebanyak 136 makalah yang 

meliputi 3 makalah utama dan 133 makalah bidang (94 dipaparkan secara oral dan 

39 makalah poster). Makalah utama yang yang disampaikan dalam seminar 

membahas tentang potensi keanekaragaman ikan Indonesia dan pemanfaatannya. 

Selain pemaparan makalah utama tersebut, dilaksanakan juga diskusi kelompok 

terpusat (Focus Group Discussion, FGD) yang membahas ikan hias air tawar di 

Indonesia, dan penyampaikan makalah penunjang lewat presentasi secara oral dan 

poster.  

Berdasarkan pemaparan makalah utama, diskusi kelompok terpusat, dan 

diskusi kelompok sesuai bidang kajian, maka dirumuskan beberapa poin penting 

berikut: 

1. Seminar Nasional Ikan ke-9 menyadarkan kembali tentang pentingnya 

pengelolaan sumber daya ikan, bukan hanya terbatas pada plasma nutfah 

yang ada tetapi juga ilmu yang terangkum dalam knowledge management 

system;  

2. Tugas ilmuwan bidang perikanan adalah menjaga ketersediaan (supply) dan 

permintaan (demand) agar sumber daya ikan tumbuh secara seimbang antara 

sumber daya alam, ilmu pengetahuan dan manajemen perikanan. Dengan 

demikian sumberdaya ikan akan memberikan nilai sosial (social value) dan 

nilai ekonomi (economic value), kebijakan dan kelembagaan yang akan 

membangun nilai jatidiri sumber daya ikan (intrinsic value);  

3. Tantangan dunia perikanan ke depan adalah ketersediaan ikan untuk 

memenuhi kebutuhan protein seiring dengan pertambahan penduduk yang 

pesat. Ada tiga pilar dalam pengembangan perikanan ke depan, yaitu (i) 

fokus kepada kedaulatan perikanan; (ii) perikanan berkelanjutan melalui 

pemanfaatan sumber daya ikan (SDI) secara bijaksana (wise use); dan (iii) 

kesejahteraan masyarakat pemilik sumber daya;  

4. Masyarakat Iktiologi Indonesia hendaknya menjadi pusat informasi 

keilmuan perikanan (fisheries knowledge information center) yang mampu 

meyusun roadmap pengembangan sumber daya ikan yang diperkaya 

dengan khazanah IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi) dari hasil 

penelitiaan yang pada akhirnya membawa kesejahteraan bagi masyarakat. 

Oleh karena itu para peneliti dan ilmuwan harus dapat menjawab persoalan 

yang muncul secara inovatif, dinamis, kreatif dan masif dengan membangun 

pusat pengelolaan ilmu pengetahuan yang mengakomodasi semua hasil 
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penelitian dari berbagai lembaga penelitian dan perguruan tinggi agar bisa 

memanfaatkan sumber daya ikan secara lestari;  

5. Identifikasi dan inventarisasi hasil riset yang berkenaan dengan bidang 

biogeografi dan ekologi; biologi, taksonomi dan genetika; biologi 

reproduksi; budi daya; penangkapan, pengelolaan dan konservasi; serta 

sosial ekonomi dapat digunakan sebagai acuan dalam membangkitkan 

pemanfaatan sumber daya ikan untuk mendukung kedaulatan pangan;  

6. Beberapa teknologi adopsi, modifikasi, inovasi dari hasil seminar ini perlu 

dikembangkan dan disempurnakan lebih lanjut, agar dapat segera 

diaplikasikan kepada masyarakat perikanan dan para pemangku 

kepentingan terkait, sebagai upaya dalam mendukung kelestarian sumber 

daya ikan, peningkatan produksi perikanan dan kesejahteraan masyarakat. 

 

 

Jakarta, 24 Mei 2016 

Tim Perumus  
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Abstrak 

Ikan baji-baji (Platycephalus indicus) merupakan salah satu komoditas perikanan yang 
bernilai ekonomis penting di Teluk Pabean, Pabean Ilir Indramayu. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji hubungan panjang berat, faktor kondisi dan nisbah kelamin ikan baji-baji. 
Pengambilan contoh ikan dilakukan dengan menggunakan alat tangkap sero dan jaring 
udang, dari Maret hingga Desember 2015 dengan lokasi pengambilan contoh di Teluk 
Pabean. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kisaran panjang ikan baji-baji jantan dan 
betina adalah 104-380 mm. Hubungan panjang-bobot yang didapatkan untuk ikan baji-baji 
jantan adalah W= 7x10-6L 2,9642 (r = 0,91) dan betina W = 5x10-6 L 3,0244 (r = 0,81). Nilai faktor 
kondisi rata-rata ikan jantan dan betina hampir sama. Berdasarkan uji khi kuadrat nilai 
nisbah kelamin jantan dan betina secara keseluruhan didapatkan bahwa nisbah kelamin 
berbeda nyata pada taraf 95% dari pola 0,8:1,2 atau nisbah kelamin berada dalam keadaan 
tidak seimbang. 
 
Kata kunci: bobot tubuh ikan, faktor kondisi, ikan baji-baji, nisbah kelamin, panjang ikan, 

Teluk pabean 

 
 
Pendahuluan 

Teluk Pabean merupakan salah satu perairan semi terbuka yang berbatasan 

langsung dengan laut lepas. Keberadaan teluk memberikan manfaat baik langsung 

maupun tidak langsung. Teluk Pabean secara geografis terletak di Kabupaten 

Indramayu, Jawa Barat, yang merupakan daerah estuari berada di muara Sungai 

Cimanuk dan tempat terjadinya percampuran air tawar dan laut. Sjafei et al. (2001) 

melaporkan bahwa informasi tentang ikan yang mendiami perairan di Teluk 

Pabean yang merupakan muara dari Sungai Cimanuk, ditemukan 15 jenis ikan, 11 

diantaranya merupakan ikan laut/payau dan emapat lainnya adalah ikan air tawar. 

Teluk Pabean secara tipologi memiliki perairan yang bersubstrat lumpur dengan 

kedalaman berkisar antara 0,2–2 meter merupakan salah satu dari habitat ikan yang 

termasuk dalam famili Platycephalidae, genus dari Platycephalus dan Grammoplites. 

Salah satu spesies yang berhasil diindentifikasi dari famili Platycepahalidae dari 

genus Platycephalus adalah Platycephalus indicus. Ikan dengan nama lokal baji-baji ini 
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termasuk dalam kelompok ikan yang merupakan tangkapan sampingan yang 

dinilai tidak memiliki harga jual di Desa Pabean Ilir, Indramayu, Jawa Barat.  

 Platycephalus indicus (Linnaeus 1758 ) adalah ikan bentik yang habitatnya 

berupa pasir berlumpur dan banyak ditemukan di daerah perairan muara dangkal 

dan dekat pantai, ikan ini hidup hingga kedalaman 25 meter (Hashemi et al. 2014). 

Ikan baji-baji merupakan salah satu ikan yang memiliki nilai ekonomis penting di 

Pantai Mayangan, Jawa Barat, yang dimanfaatkan sebagai alternatif bahan pangan 

(Yuniarti et al. 2005). Hashemi et al. (2014) menyatakan pula bahwa ikan ini memiliki 

peran ekonomis di barat laut Teluk Persia dan bahkan menjadi spesies target 

tangkapan di negara-negara kawasan Teluk Persia. Ikan baji-baji (P. indicus) 

memiliki kandungan protein tertinggi sebesar 82,73% dan lemak sebesar 17,27% (Ali 

& Saeed 2015). 

Hubungan panjang-bobot dan nisbah kelamin merupakan parameter penting 

dalam dinamika populasi, pertumbuhan dan mortalitas, dan keseimbangan ikan di 

alam (Kohler et al. 1995; Krause et al. 1998). Bebarapa aspek penting pada ikan yang 

bernama lokal baji-baji ini sangat kurang. Oleh karena itu diperlukan kajian untuk 

menjelaskan hubungan panjang-bobot, faktor kondisi, dan nisbah kelamin ikan baji-

baji (P. indicus) di perairan Teluk Pabean Indramayu, Jawa Barat. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi biologis tentang ikan baji-baji (P. 

indicus) sebagai dasar terhadap pengelolaan perikanan secara bijaksana. 

 

Bahan dan metode 

Ikan baji-baji diperoleh melalui penangkapan yang dilakukan di Teluk 

Pabean, Kecamatan Pabean Ilir, Kabupaten Indramayu, Provinsi Jawa Barat. 

(Gambar 1). Pengambilan contoh ikan dilakukan sebanyak sepuluh kali, dimulai 

pada Maret hingga Desember 2015 dengan interval waktu pengambilan contoh 30 

hari. analisis data dilakukan di Laboratorium Biologi Makro I, Departemen 

Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut 

Pertanian Bogor. 

Penangkapan ikan contoh dilakukan dengan menggunakan alat tangkap sero 

dan jaring udang. Contoh ikan yang telah tertangkap, kemudian dikumpulkan dan 

diawetkan dalam larutan formalin 10% dan setelah empat hari di pindahkan ke 

dalam larutan alkohol 70%. Setiap contoh ikan ditimbang bobot tubuhnya 

menggunakan timbangan berketelitian 0,001 gram dan pengukuran panjang total 

dengan menggunakan kaliper digital berketelitian 0,01 mm. Selanjutnya identifikasi 

jenis kelamin secara morfologis dan histologi. 
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian (Sumber: modifikasi dari Bakosurtanal 2015) 

 Lokasi pengambilan sampel (arsir). 

 

Hubungan panjang-bobot menggunakan persamaan berikut (Effendie 1997): 

W= aLb 

W= berat tubuh ikan (gram), L= panjang ikan (mm), a= konstanta, b= penduga pola 
hubungan panjang-bobot 
 

Faktor kondisi (K) adalah suatu keadaan yang menyatakan kemontokan ikan dan 

dihitung, dalam melakukan pertintungan dilakukan analisis perhitungan hubungan 

panjang bobot terlebih dahulu. Faktor kondisi ikan dirumuskan sebagai berikut 

(Effendie 1979): 

Kn =
W

aLb 

Nisbah kelamin merupakan bagian dari jantan atau betina dalam populasi. Nisbah 

ikan jantan dan betina dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Effendie 1997): 

P =  
A

B
× 100 

Pj= proporsi jenis (jantan/betina), A= jumlah jenis ikan tertentu (jantan/betina), B= jumlah 
total individu ikan yang ada 
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Hasil dan pembahasan 

Hasil 

Pola pertumbuhan ikan baji-baji 

Pola pertumbuhan ikan baji-baji dapat diketahui melalui hubungan panjang-

bobot. Hasil analisis hubungan panjang-bobot ikan baji-baji disajikan pada Tabel 1 

dan Gambar 2. 

 

Tabel 1. Hasil analisis hubungan panjang-berat ikan baji-baji (Platycephalus indicus) 
di Teluk Pabean, Indramayu (Maret- Desember 2015) 

Parameter Jantan Betina  Gabungan 

Ikan Contoh 52 64 116 
Kisaran L (mm) 130-340 104-380 104-380 
a (intersep) 7x10-6 5x10-6 6 x10-6 

b (kemiringan) 2,9624 3,0244 2,9933 
R (koefisien korelasi) 0,9196 0,818 0,859 

Uji b sama dengan 3, Tthit 0,2917 0,1335 0,0590 
Ttab (kepercayaan selang) 95% 4,0303 3,9984 3,9243 

 

 
 (a) (b) 

 
Gambar 2. Model hubungan panjang-bobot ikan baji-baji (P. indicus) 
 (a). betina, (b)jantan 

 

Model hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi pada ikan baji-baji (P. 

indicus) pada ikan jantan diperoleh persamaan W= 7x10-6 L 2,9642 betina W = 5x10-6 L 

3,0244 dan gabungan W = 6 x10-6L2,9933 . Koefisien korelasi pada ikan jantan diperoleh 

r= 0,9196, betina r= 0,818 dan gabungan r= 0,59. Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara panjang dan bobot ikan baji-baji dinilai sangat erat, didukung 

dengan uji nilai t, ikan baji-baji memiliki pola pertumbuhan isometrik yang artinya 
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pertumbuhan panjang dan bobot sama. Hasil penelitian lain mengenai hubungan 

panjang-bobot ikan baji-baji (P. indicus) disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hubungan panjang-bobot ikan baji-baji (P. indicus) 

Sumber Parameter hubungan panjang-bobot 

Jumlah 
contoh 

Koefisien 
korelasi 

a b 

Penelitian ini  116 0,85 0,000006 2,9933 
Janekarn V. 1993 502 * 0, 0068 2,9669 
Mann BQ 2013 * * 0,0003 2,3830 
Mathews CP 1990 355 * 0,0022 3,3200 
Hashemi et al 2013 470 0,86 0,000004 3,1000 
Cheung et al. 2012 * * 0,0066 3,0000 

Keterangan : * (tidak ditampilkan di data) 

 

Faktor kondisi 

Faktor kondisi merupakan keadaan yang menggambarkan kemontokan ikan. 

Faktor kondisi ikan betina dan jantan mengalami fluktuasi. Nilai faktor kondisi ikan 

jantan tertinggi terjadi pada April (0,77) dan ikan betina pada September (0,75). 

Rata-rata faktor kondisi ikan jantan dan betina adalah 0,52 dan 0,48. 

 

Tabel 3. Faktor kondisi ikan baji-baji (P. indicus) 

Jenis 
kelamin 

Waktu  

 Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 

Jantan 0,54 0,77 0,56 0,56 0,00 0,56 0,00 0,56 0,7 0,58 

Betina 0,46 0,52 0,59 0,70 0,46 0,58 0,75 0,58 0,00  0,60 

 

Nisbah kelamin 

Nisbah kelamin adalah perbandingan antara ikan betina dan jantan dalam 

suatu populasi yang bertujuan untuk menggambarkan kestabilan populasi ikan. 

Setiap pengambilan contoh, jumlah ikan betina sedikit lebih banyak dibandingkan 

dengan ikan jantan. Berdasarkan hasil uji khi kuadrat dengan selang kepercayaan 

95%, diperoleh hasil perbandingan ikan betina dan jantan pada suatu populasi 

dalam keadaan tidak seimbang, dengan hasil tangkapan ikan betina dan jantan 

sama-sama tidak seimbang. 
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Gambar 3. Nisbah kelamin ikan baji-baji (P. indicus) 

 

Pembahasan 

Model hubungan panjang-bobot pada ikan baji-baji (P. indicus) pada ikan 

jantan di peroleh ersamaan W = 7x10-6L 2,9642 betina W = 5x10-6 L 3,0244 dan gabungan 

W= 6 x10-6L2,9933. Koefisien korelasi pada ikan jantan diperoleh r= 0,9196, betina r= 

0,818 dan gabungan r= 0,59. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara panjang-

bobot ikan baji-baji dinilai sangat erat, didukung dengan uji nilai t, ikan baji-baji 

memiliki pola pertumbuhan isometrik yang artinya pertumbuhan panjang dan 

pertumbuhan bobot sama-sama baik untuk ikan betina dan jantan. Selanjutnya, 

berdasarkan hasil penelitian (Mathews 1990; Janekarn 1993; Cheung et al. 2012; 

Hashemi et al. 2013) P. indicus memiliki pola pertumbuhan isometrik dan allometrik 

negatif (Mann 2013), perbedaan pola pertumbuhan pada spesies P. indicus 

dipegaruhi oleh lokasi penelitian, habitat ikan, ketersediaan makanan.  

 Kelompok ikan yang berbeda genus dalam famili Platycephalidae memiliki 

model hubungan panjang-bobot spesies Playcephalus fuscus yang diteliti oleh (Gray 

& Barnes 2008) di NSW Estuari Australia, didapatkan persamaan pada ikan jantan 

W= 2,86x10-3L3.213 betina W= 2,09x x10-3L3.283. Selanjutnya pada tahun yang sama 

menurut hasil penelitian (Gray & Barnes 2015), hubungan panjang dan bobot pada 

kelompok ikan Platycephalidae, spesies Platycephalus fuscus, diperoleh hubungan 

panjang dan bobot pada ikan jantan W= 2,76x10-3 L3.213 dan betina W= 2,09x10-3L 3.282 

dengan masing-masing koefisien korelasinya sama-sama sebesar (r)= 0,976, diduga 

ikan yang termasuk dalam kelompok Platycephalidae memiliki pola pertumbuhan 

isometrik, sedangkan perbedaan hasil pada pola pertumbuhan dalam genus dan 
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spesies dipengaruhi oleh musim penangkapan, habitat ikan, persebaran ikan, ruaya 

ikan dalam mencari makanan.  

Ikan baji-baji yang didapatkan selama penelitian berbeda-beda jumlahnya 

pada setiap bulan, beberapa ikan baji-baji jantan dan betina tidak tertangkap, ikan 

jantan tidak tertangkap terdapat pada Juli dan September, dan ikan betina pada 

November. Nilai faktor kondisi rata-rata berbeda-beda pada setiap bulan. Nilai 

faktor kondisi tertinggi terdapat pada ikan jantan Maret sebesar 0,77 dan betina 

terdapat pada September sebsar 0,75. Peningkatan nilai faktor kondisi pada ikan 

betina ditandai dengan meningkatnya ukuran panjang ikan dan bobot tubuh ikan 

(Gambar 6). Selanjutnya hal senada juga di sampaikan oleh (Effendie 1997) bahwa 

faktor kondisi akan memuncak pada saat ikan masih muda dan kembali menurun 

setelah tua, pada ikan betina nila faktor kondisi cenderung mengalami peningkatan 

dengan meningkatnya panjang total ikan termasuk panjang rata-rata (Yuniarti et al. 

2005). Nilai faktor kondisi rata-rata pada ikan jantan dan betina sebesar 0,48 dan 

0,52. Penentuan faktor kondisi ditujukan untuk mengetahui kemontokkan ikan, 

sebelumnya penentuan faktor kondisi dilakukan dengan cara melakukan 

pendeteksian terhadap lingkungan perairan. Bervariasinya nilai faktor kondisi 

dipengaruhi oleh TKG dan bobot tubuh, meningkatnya bobot tubuh pada ikan 

berjalan beriringan dengan peningkatan kematangan gonad pada ikan (TKG). 

Perbedaan jumlah tangkapan ikan menurut Yuniarti et al. (2005) bergantung pada 

komposisi jumlah ikan jantan dan betina yang matang gonad dan ditandai dengan 

ikan yang ber-TKG III dan IV yang didominasi oleh ikan betina. Selanjutnya hal ini 

sesuai dengan pernyataan (Lagler 1972 in Yuniarti et al. 2005), bahwa jenis kelamin 

merupakan salah satu karakteristik yang memengaruhi faktor kondisi selain umur 

dan musim. Diduga ikan baji-baji jantan dan betina yang tidak tertangkap pada Juli, 

September, dan November sedang menyimpan energinya untuk mencari tempat 

yang nyaman melangsungkan aktivitas reproduksi seperti mengenali pasangan, 

kegiatan orientasi tempat pemijahan, dan penyesuaian waktu pemijahan (Turner 

1986 in Yuniarti et al. 2005). 

Nibah kelamin ikan baji-baji yang tetangkap di perairan Teluk pabean, 

Indramayu berada dalam keadaan tidak seimbang. Hasil pernyataan berbeda 

dengan penyataan Bal & Rao (1984), menyatakan bahwa suatu populasi ideal 

memiliki proporsi kelamin 1:1, artinya proporsi betina sebanding dengan proporsi 

jantan dengan persentase 50% betina dan 50% jantan. Diduga ketidakseimbangan 

ikan jantan dan betina 0,8:1,2 yang tertangkap di perairan di Teluk Pabean 

Indramayu dipengaruhi oleh habitat ikan baji-baji terletak di perairan berlumpur, 

sedang mencari makan, menuju ke daerah estuari untuk pengasuhan menurut hasil 

ukuran ikan yang tertangkap. Selanjutnya salah satu faktor penentu populasi dalam 

keadaaan seimbang dipengaruhi oleh faktor luar dan dalam (Effendie 1997). 
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Simpulan 

Pola pertumbuhan ikan jantan dan betina adalah isometrik. Nilai faktor 

kondisi rata-rata ikan jantan dan betina adalah sama. Faktor kondisi ikan betina 

meningkat dengan meningkatnya ukuran panjang. Nisbah kelamin ikan baji-baji 

jantan dan betina selama penelitian Maret- Desember menunjukkan kondisi yang 

tidak seimbang.  
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